BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Penelitian

Dari hasil analisis, dapat terlihat adanya perbedaan kualitas Feng Shui kedua
bangunan objek studi yang dapat dijabarkan sebagai berikut.

Berdasarkan hasil analisis elemen luar dan ekterior bangunan, mengenai posisi
bangunan, objek studi 1 sudah sesuai kecuali untuk sisi belakangnya yang netral.
Sedangkan posisi bangunan objek studi 2 cukup buruk di sisi samping dan depan. Untuk
aspek Feng Shui vegetasi, ditemukan pada sekitar kedua objek studi cukup rimbun. Namun
jika dibandingkan, objek studi pertama memiliki lebih banyak vegetasi dengan pengaruh
yang lebih baik untuk energi bangunan. Mengenai bangunan sekitar, bangunan yang
ditemukan sekitar objek studi pertama dominan fungsirekreasi, serupa dengan fungsi objek
studi. Sedangkan bangunan sekitar objek studi kedua tidak banyak fungsi rekreasi, selain
itu juga ditemukan bangunan ibadah yang jaraknya tidak jauh dari objek studi. Mengenai
jalanan, bentuk jalan depan kedua objek studi sudah sesuai dan tidak menimbulkan masalah
bagi bangunan. Ramai lalu lintas pada jalan kedua jalan juga cukup sesuai untuk visibilitas
objek studi, namun lebar dan kapasitas jalan bangunan objek studi kedua cukup besar
sehingga lebih ramai dan rawan terjadi kemacetan lalu lintas; menghasilkan energi dominan
Yang, berkebalikan dengan energi Yin objek studi. Sedangkan pada aspek tampak
bangunan, dalam kedua objek studi ditemukan kelima elemen, dengan kedua elemen tanah
dan elemen kayu cukup dominan, sesuai dengan konsep dan fungsi objek studi.

Berdasarkan hasil analisis interior bangunan, mengenai lima elemen dalam interior,
kedua objek studi sudah seimbang dan harmonis. Keduanya memiliki elemen tanah sebagai
elemen dominan, namun perbedaannya dalam banyaknya ditemukan elemen kayu. Elemen
kayu dalam interior objek studi kedua sedikit, membuat energi ruang kurang alami dan
hidup dibandingkan dengan objek studi pertama. Sedangkan dalam penerapan peta Bagua,
kedua objek studi dalam sektor health, knowledge dan love sudah sesuai, dimana terdapat
elemen tanah yang dominan dengan elemen api sebagai elemen pendukungnya. Untuk
aspek tempat tidur, objek studi pertama memiliki tiga kursi refleksi dengan energi yang
kurang baik, sedangkan objek studi kedua ditemukan enam, dua kali jumlah dari objek

studi pertama. Mengenai tangga, kedua objek studi masing-masing memiliki dua tangga.
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Bentuk, posisi dan jumlah anak tangga sudah sesuai menurut teori Feng Shui, namun arah
putaran tangga kurang sesuai, kecuali tangga servis objek studi kedua. Dari segi struktur,
kedua objek studi ditemukan struktur. Dalam objek studi pertama, ketidaksesuaian ini
ditemukan dalam satu bagian pada ruang refleksi. Sedangkan objek studi kedua banyak
ditemukan dalam ruang refleksi dan area body massage sehingga menimbulkan banyak
masalah bagi ketenangan dan kesehatan energi dalam ruang. Untuk pintu, dalam objek studi
pertama terdapat lima ruang body massage dengan posisi pintu dan ruang yang kurang
sesuai. Dalam objek studi kedua, letak posisi pintu yang tidak sesuai berpengaruh buruk
terhadap ruang refleksi, area cuci kaki, dan kamar mandi pria dan wanita, yang merupakan
ruang yang digunakan untuk beberapa orang, sedangkan ruang body massage digunakan
secara individual. Maka energi buruk akan mempengaruhi lebih banyak pelanggan dalam
objek studi dua. Setelah itu, terdapat juga aspek life force, dimana objek studi pertama
memiliki suasana yang terasa lebih hidup karena banyak ditemukan /ife force di setiap
ruangnya, terutama life force berupa tanaman palsu. Sedangkan keberadaan [life force,
terutama tanaman, yang kurang dalam bangunan objek studi kedua menciptakan suasana
yang lebih mati. Dalam aspek pencahayaan, meskipun konsep perawatan objek studi
menggunakan ruang gelap, lampu terang yang bisa dinyalakan saat dibutuhkan tersedia
dalam setiap ruang kedua objek studi. Kemudian mengenai lokasi kamar mandi dan toilet,
Dalam objek studi pertama, ditemukan satu kamar mandi di lantai dua yang tidak sesuai
dan menggaanggu energi beberapa kursi refleksi: tertentu.. Dalam objek studi kedua,
ditemukan kedua kamar mandi body massage dengan energi yang tidak baik, Selain itu
ditemukan juga letak toilet di lantai dua yang mengganggu energi bagi beberapa kursi
refleksi tertentu.

Penjabaran analisis berikut menunjukkan kesesuaian dan ketidaksesuaian aspek-
aspek bangunan kedua objek studi dan lingkungannya terhadap teori Feng Shui.
Berdasarkan bahasan tersebut, objek studi pertama, yaitu Zen Family Spa and Reflexology
cabang Jalan Sukajadi aspek eksterior dan lingkungannya sudah sesuai dan aspek
interiornya ada beberapa yang sedikit tidak sesuai. Sedangkan objek studi kedua, yaitu Zen
Family Spa and Reflexology cabang Jalan Surya Sumantri, pada aspek eksterior dan
lingkungannya kebanyakan belum sesuai dan aspek interior juga banyak yang belum
sesuai.

Secara keseluruhan, penerapan Feng Shui pada objek studi pertama sudah lebih
sesuai dibandingkan dengan objek studi kedua. Hal ini sesuai dengan tingkat keramaian

pengunjung, dimana objek studi pertama memiliki lebih banyak pengunjung yang datang
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dibanding objek studi kedua, sehingga dapat disimpulkan kualitas energi kesehatan dan
ketenangan menurut teori Feng Shui Tibet mempengaruhi minat pengunjung mengunjungi
tempat spa. Zen Family Spa and Reflexology cabang Sukajadi sebagai salah satu usaha spa
yang berhasil di Kota Bandung cukup memenuhi penerapan Feng Shui pada perancangan
bangunannya meskipun tidak sempurna. Banyak dari ketidaksesuaian yang ditemukan
dalam objek studi tidak terlalu mempengaruhi energi keseluruhan ruang, tetapi
mempengaruhi energi area perawatan tertentu yang hanya dirasakan oleh pengunjung yang
menggunakan area tersebut. Namun mayoritas ruang perawatan pada objek studi memiliki

energi yang sudah baik dan sesuai.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, disimpulkan bahwa kedua objek studi
penelitian belum sepenuhnya sesuai dengan teori- Feng Shui Tibet dalam menghasilkan
energi yang mendukung ketenangan'dan kesehatan pelanggan. Beberapa perbaikan dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas energi yang dibutuhkan, juga dengan harapan spa
dapat mencapai potensi maksimal dalam memenuhi dan melayani kebutuhan pelanggan.

Untuk memperbaiki posisi bangunan yang buruk, dimana bangunan lebih rendah
dari jalanan, dapat menempatkan lampu di belakang bangunan yang menyinari ke arah atap.
Untuk memperbaiki masalah lingkungan bangunan yang dominan Yang, menambahkan
tanaman sehat pada lahan bangunan dapat menyeimbangkan energi Yang tersebut dengan
energi Yin dalam bangunan, serta menambahkan energi sehat pada bangunan.

Salah satu permasalahan yang paling banyak ditemukan pada interior objek studi
adalah sudut tajam. Beberapa perbaikan yang dapat diterapkan adalah memasang cermin
pada sisi dinding atau struktur yang menjorok kedalam ruang dan menempatkan tanaman
pot di setiap sisi untuk menetralkan sudut tajam yang menghasilkan efek tusuk sate. Untuk
arah putaran tangga yang tidak sesuai, memasang lonceng angin di atas tangga bantu
membalikkan arah aliran energi. Bagi balok dan struktur ekspos yang ditemukan dalam
ruang, dapat dipasang lonceng angin pada kedua ujung balok atau dapat menutupi balok
dengan menggantungkan kain atau plafon palsu. Untuk pintu di sisi berlawanan yang tidak
sejajar, memasang cermin pada dinding sisi bukaan pintu dapat menetralkan energi buruk,
atau dapat menggantungkan kristal atau lonceng angin pada lorong di antara dua pintu
tersebut. Posisi pintu yang letaknya sebaris dapat diperbaiki juga dengan menggantungkan
bola kristal antara pintu, di sepanjang jalan barisan pintu-pintu tersebut. Salah satu

permasalahan besar yang ditemukan pada objek studi kedua adalah lorong sempting dan
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panjang. Permasalahin ini dapat diperbaiki dengan memasang cermin pada salah satu atau
kedua sisi lorong, dan untuk memperbaiki masalah ruang perawatan dan kamar mandi di
ujung lorong tersebut, dapat dipasang satu sampai tiga lonceng angin atau tiga bola kristal
di sepanjang lorong untuk menenangkan dan menyeimbangkan aliran energi yang kencang
pada lorong tersebut. Bagi posisi kamar mandi lantai atas yang mengganggu energi ruang
dibawah, dapat diletakkan cermin pada langit-langit di atas setiap saluran pembuangan
dalam kamar mandi atau toilet. Menempatkan tanaman hidup maupun palsu yang hijau

dalam kamar mandi juga disarankan untuk meningkatkan kualitas energi dalam ruang.
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